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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan model pembelajaran Beyond Centre and
Circle Time (BCCT) pada aspek perkembangan anak usia dini khususnya pada usia 4-5 tahun.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian one sample t-test dengan pendekatan
kuantitatif yang dilaksanakan di Kelompok Bermain Assa’idiyah. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh anak di Kelompok Bermain Assa’idiyah dengan sampel sebanyak 36 dengan
kategori usia 4-5 tahun. Pengujian persyaratan analisis data yang digunakan terdiri dari uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov berbantuan software SPSS versi 26 dengan
skor maksimal ideal 4 dimana skor 1 menunjukkan anak belum berkembang, skor 2 anak
mulai berkembang, skor 3 anak berkembang sesuai harapan, dan skor 4 anak berkembang
sangat baik. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata aspek perkembangan anak
pada usia 4-5 tahun di Kelompok Bermain Assa’idiyah lebih dari tahapan mulai berkembang
yakni pada skor 3 dan skor 4. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan persentase anak yang
memiliki nilai 5,6%, 22,2%, 41,7%, dan 30,6 % pada skor 1,2,3, dan 4.
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ABSTRACT

This research aims to see the application of the Beyond Center and Circle Time (BCCT) learning model
in aspects of early childhood development, especially at the age of 4-5 years. This research uses a one-
sample t-test research method with a quantitative approach carried out in the Assa'idiyah Play Group.
The population in this study were all children in the Assa'idiyah Play Group with a sample of 36 in the
age category of 4-5 years. Testing of the data analysis requirements used consists of a normality test
using Kolmogorov-Smirnov with the help of SPSS version 26 software with an ideal maximum score of
4 where a score of 1 indicates the child has not yet developed, a score of 2 the child is starting to develop,
a score of 3 the child is developing as expected, and a score of 4 the child is developing Very good. This
research shows that the average score for developmental aspects of children aged 4-5 years in the
Assa'idiyah Play Group is more than the starting stage, namely at a score of 3 and a score of 4. This can
also be proven by the percentage of children who have a score of 5, 6%, 22.2%, 41.7%, and 30.6% at
scores 1, 2, 3, and 4.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang krusial untuk ditempuh oleh anak sejak dini,
dikarenakan dapat dikatakan sebagai kebutuhan dasar bagi setiap manusia (Al
Ayyubi, Rohaendi, et al., 2024). Pendidikan pada anak usia dini dberikan kepada anak
berusia 0-6 tahun sebagai stimulus di dalam pendidikan yang bertujuan untuk
mengkonstruksi seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan anak secara
optimum (Pancawardana et al., 2023). Untuk mencapai keberhasilan pendidikan
tersebut, perlu melibatkan segala bentuk persiapan dan rangkaian dari teknik
pembelajaran hingga model pembelajaran agar dapat menyampaikan materi sesuai
dengan parameter pendidikan anak usia dini yang memiliki distingsi serta diferensiasi
dengan jenjang pendidikan yang lain (Al Ayyubi, Dzikri, et al., 2024; Al Ayyubi,
Rohmatulloh, et al., 2024; Al Ayyubi & Rohmatulloh, 2023; Bukhori & Al Ayyubi, 2023;
Sabarudin, Al Ayyubi, Rohmatulloh, et al., 2023; Sabarudin, Al Ayyubi, Suryana, et
al., 2023).

Masih terdapat anak yang di dalam proses pendidikan lebih dominan bermain
dibandingkan dengan pembelajaran yang diterapkan guna memaksimalkan tujuan
pendidikan pada anak usia dini (Heryani, 2020). Hal tersebut tentunya paralel dengan
pendekatan maupun model pembelajaran yang diterapkan (Al Ayyubi, Hayati, et al.,
2024). Dikarenakan model pembelajaran sangat krusial pada pelaksanaan
pembelajaran agar dapat mencapai efektivitas dan efisiensi tujuan pendidikan yang
diterapkan pada anak usia dini (Alpian et al., 2019; Aqib, 2013; Munawwir, 2022;
Rohmawati, 2019; Widana & Diartiani, 2021). Salah satu pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan aspek perkembangan pada anak usia dini adalah Beyond Centre and
Circle Time (BCCT) atau yang seringkali disebut sebagai model sentra. Pembelajaran
dengan model sentra tentunya dapat meningkatkan tumbuh kembang pada anak,
karena model pembelajaran ini berfokus pada peserta didik (Werdiningsih, 2022).

Model pembelajaran Beyond Centre and Circle Time (BCCT) biasa disebut juga
sebagai model pembelajaran sentra yang merupakan pembelajaran guna mendorong
anak untuk mencari pengetahuannya sendiri melalui pengalaman yang mereka bisa
dapatkan dari pembelajaran yang dilakukan ataupun dari lingkungan sehari-hari

(Axeleana & Widyasari, 2022; Fitri et al., 2022; Werdiningsih, 2022; Yadnyawati, 2019).
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Pendidik difokuskan fasilitator yang mengarahkan anak pada langkah-langkah agar
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang diharapkan (Fitri et al.,
2022).

Kemudian pada Pendidikan anak usia dini model pembelajaran BCCT masih
sangat terbilang jarang digunakan karena keterbatasan sarana dan prasarana yang
memadai (Andriyati, 2023; Fauziah, n.d.; Kholifah et al., 2018; Mardiani et al., 2023).
Seperti halnya penelitian sebelumnya yang lebih menekankan kepada aspek
perkembangan menggunakan model STEAM (Maarang et al., 2023; Putri et al., 2021;
Rachmah et al., 2022), Saintifik (Astini et al., 2021; Siahaan et al., 2023; Veryawan &
Tursina, 2022; Wikaningtyas & Nasir, 2024), Kooperatif (Azizah & Diana, 2022;
Puspitasari & Nurhandayani, 2023; Y. Yuliati, 2021), ATIK (Aisyah et al., 2023; Udjir &
Watini, 2022), Discovery (Erianti, 2022; Heryati, 2021; C. L. Yuliati & Susianna, 2023),
Inquiry (Astuti et al.,, 2023; Rosidah et al.,, 2022), dan model yang berbasiskan
permainan (Budiarti, 2024; Faradisha & Ambara, 2022; Fitriana, 2023).

Dengan demikian untuk mengisi kekosongan dan melengkapi penelitian yang
telah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aspek perkembangan
pada anak usia dini dan diharapkan dapat menjadi acuan untuk memperoleh insight
baru mengenai implementasi model pembelajaran BCCT di dalam aspek
perkembangannya serta dapat memperluas wawasan mengenai model pembelajaran
BCCT yang masih sangat sedikit digunakan di dalam pembelajaran (Werdiningsih,
2022). Model pembelajaran ini sangat efektif namun di setiap daerah ditemukan
adanya kesulitan di dalam menerapkan model pembelajaran sentra ini, dikarenakan
model pembelajaran ini harus memiliki ruang kelas yang banyak juga guru yang

memadai

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian one sample t-test dengan
pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan di Kelompok Bermain Assa’idiyah.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak di Kelompok Bermain Assa’idiyah
dengan sampel sebanyak 36 dengan kategori usia 4-5 tahun. Instrumen pada

penelitian ini menggunakan uji tes. Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu nilai
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berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Tes yang
digunakan adalah tes tertulis berbentuk essay yang telah teruji validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan indeks kesukarannya.

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov berbantuan software SPSS versi 26 dengan skor maksimal ideal
4 dimana skor 1 menunjukkan anak belum berkembang, skor 2 anak mulai
berkembang, skor 3 anak berkembang sesuai harapan, dan skor 4 anak berkembang
sangat baik. Uji t satu sampel merupakan pengujian rata-rata untuk sampel tunggal
yang hasilnya dibandingkan dengan suatu nilai konstanta tertentu. Sehingga dari
perbandingan tersebut dapat diketahui apakah sampel data yang ada lebih tinggi atau
lebih rendah dari nilai konstanta yang telah ditetapkan. Syarat dari uji t satu sampel
adalah data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang berdistribusi normal.
Namun apabila data tidak berdistribusi normal maka akan dilanjutkan pada analisis

data menggunakan statistik non parametrik menggunakan Npar Test.

Rumusan Desain Pengumpulan Analisis
e gump Data via Interpretasi Konklusi
Masalah Penelitian Data SPSS 26

Gambar 1. Bagan Penelitian

Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat terlihat bahwa awal dari penelitian ini
dilakukan dengan membuat rumusan masalah mengenai implementasi model
pembelajaran BCCT yang kemudian di desain penelitian hingga proses pengumpulan
data untuk ditinjau nilai validitas dan reliabilitasnya. Setelah seluruh sumber primer
dan sekunder telah tersedia maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data
statistik inferensial menggunakan SPSS versi 26 untuk menjawab hipotesis yang ada
apakah hipotesis alternatif ataupun hipotesis nol di terima atau ditolak, sehingga
dapat menginterpretasikan numerik dari hasil uji statistik yang dilakukan hingga

menghasilkan konklusi yang inheren.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Analisis data berikut untuk mengetahui apakah suatu nilai berbeda secara
signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel pada aspek perkembangan anak
usia dini mengenai implementasi model pembelajaran BCCT. Adapun Hipotesis
Alternative (H;) dan Hipotesis Nol (H,) adalah sebagai berikut:

Hyo : Rata-rata aspek perkembangan anak tidak lebih dari tahapan mulai

berkembang
H; : Rata-rata aspek perkembangan anak lebih dari tahapan mulai
berkembang
Statistic Std. Error
Hasil_Belajar Mean 287 46
495% Confidence Interval Lower Bound 2.68
int Ll Upper Bound 3.27
5% Trimmed Mean 3.02
Median 3.00
Yariance T
Sta. Deviation 878
Minimurm 1
Maximum 4
Range 3
Interquarile Range 2
Skewness -.481 .393
Kurtosis -.438 TGB

Gambar 2. Descriptives
Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat terlihat bahwa nilai mean dan standar deviasi
sebesar 2,97 dan 0,878 dimana secara intuitif menyatakan bahwa semakin kecil standar
deviasi yang terjadi maka penyebaran data semakin baik dan potensial terjadinya
perbedaan rata-rata. Namun hal tersebut dapat dibuktikan lebih melalui statistic

inferensial dengan pengujian hipotesis yang ada.

Kaolmogorov-Smirmoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sin. Statistic olf Sig.
Hasil_Belajar 235 36 000 854 36 000

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 3. Tests of Normality
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Berdasarkan Gambar 3 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi menggunakan
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,000. Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak

berdistribusi normal.

2
1 °

0

Expected Normal

1 2 3 4

Observed Value

Gambar 4. Normal Q-Q Plot
Berdasarkan Gambar 4 di atas terlihat bahwa sebagian besar data nilai dari aspek
perkembangan anak usia dini di Kelompok Bermain Assa’idiyah tidak berada atau
menyinggung garis diagonal. Dengan hal tersebut dapat menunjukkan bahwa data
tidak berdistribusi normal. Sehingga selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji statistik

non parametrik.
Hasil_Belajar

I 36
Normal Parameters®® Mean 2.97
Std. Deviation 878
Most Extreme Differences  Absolute 235
Fositive 182
[egative -.235
Test Statistic 235
Asymp. Sig. (2-tailed) .0on®

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Gambar 5. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Berdasarkan Gambar 5 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah
0,000. dari data tersebut diperoleh bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa rata-rata aspsek perkembangan anak pada usia 4-5 tahun

di Kober Assa’idiyah lebih dari tahapan mulai berkembang.
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Pembahasan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa penerapan
model BCCT untuk meningkatkan aspek perkembangan pada anak usia dini di
Kelompok Bermainn Assa’idiyah mendapatkan hasil rata-rata yang dapat dikatakan
lebih dari tahapan anak mulai berkembang atau yang mendapatkan skor 2 dari
interval 1-4. Dimana hal tersebut diidentifikasi melalui beberapa indikator di dalam
penilaian anak yang diantaranya adalah mengucapkan rasa syukur, menangkap bola
dengan tepat, mengelompokkan bola dengan variasi dua warna, Dbercerita
pengalaman bermain bola, tidak menyerah di dalam menangkap bola, kemudian

menggambar dan mewarnai bola dengan tiga ukuran yang berbeda.

Cumulative
Frequency Percent Walid Percent FPercent
Yalid 1 2 5.6 5.6 5.6
2 3 222 222 27.8
3 15 M7 Nnr £9.4
4 1 306 30.6 100.0

Total 36 100.0 100.0

Gambar 6. Aspek Perkembangan

Berdasarkan Gambar 6 di atas terlihat bahwa aspek perkembangan anak yang
mendapatkan skor 1 berjumlah 2, skor 2 berjumlah 8, skor 3 berjumlah 15, dan skor 4
berjumlah 11 dengan total keseluruhan data adalah 36. Persentase dari skor 1, 2, 3, dan
4 sebesar 5,6%, 22,2%, 41,7%, dan 30,6% dimana skor 1 menunjukkan anak belum
berkembang, skor 2 anak mulai berkembang, skor 3 anak berkembang sesuai harapan,
dan skor 4 anak berkembang sangat baik. Sehingga dapat terlihat bahwa perbedaan
aspek perkembangan anak pada setiap skor sangat eksplisit dengan hasil rata-rata

belajar anak lebih dari tahapan berkembang.

Frequency

Gambar 7. Histogram Aspek Perkembangan Anak
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Pertumbuhan anak usia dini terdiri dari beberapa aspek perkembangan yang
termuat pada ranah kognisi, emosi, bahasa, psikomotorik, dan agama. Kemudian
pertumbuhan tersebut berkenaan dengan transformasi kuantitatif dengan adanya
regulasi pada interval dan strukturalisasi yang korelatif terhadap tingkat akumulasi
dari kemampuan dalam struktur dan fungsi tersebut dengan implikasi pada
pemenuhan fungsinya secara parsial. Terdapat beberapa tahapan dalam
perkembangan pada anak usia dini yang meliputi pada rentang 0-3 bulan, 3-6 bulan,
6-9 bulan, 9-12 bulan, 12-18 bulan, 18-24 bulan, 24-36 bulan, 36-48 bulan, dan
seterusnya.

Pada usia 4-5 tahun anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat atau bisa
disebut dengan masa perkembangan emas yang tidak akan terulang kembali. Pada
usia ini perkembangan fisik dan pisikis terus bertumbuh dengan baik, oleh karena itu
pada usia emas ini peran orang tua sangat dibutuhkan seperti mengenalkan anak-
anak mereka ke lingkungan sekolah anak usia dini dengan tujuan untuk
memaksimalan perkembangan anak dalam berbagai aspek, agar anak-anak lebih
mengenal dunia sekolah, karena dengan masuknya ke lingkungan sekolah dapat
membantu meningkatkan perkembangan sosial emosional anak, dan betapa
pentingnya bersosialisasi sejak dini.

Tahapan tubuh kembah anak ideal dengan usianya yang dimulai dari usia 0-3
bulan sampai 4-5 tahun dimana anak aktif menggerakan anggota tubuh motorik halus
dan kasar. Kebutuhan dasar anak harus diperhatikan untuk membantu tumbuh
kembangnya, seperti makanan yang bergizi, kasih sayang, dan waktu bersama orang
tua. Bukan hanya itu, disisi lain orang tua juga mampu memberikan stimulasi yang
tepat agar perkembangannya tidak terhambat, seperti pendidikan dan pelatihan yang
tepat sesuai dengan usianya serta kasih sayang/emosi yang stabil, itu dapat
membantu pertumbuhan anak agar tidak mengalami keterlambatan atau kelainan
pada usianya.

Semakin bertambah usia maka perubahan fisik akan terlihat jelas, pada usia 4
tahun anak sudah mulai dapat menguasai kemampuan motorik halus maupun kasar.
Dengan hal ini anak memiliki rasa penasaran ketika mereka menyadari kemampuan

yang mereka miliki, mereka akan semakin mencoba segala hal. Kemudian pada usia 5
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tahun mereka sudah berkembang dengan sangat baik kekuatan otot mereka sudah
seimbang yang tentunya berdampak pada keaktifan anak tersebut.

Ada beberapa hal yang terjadi pada anak usia dini seerti pertumbuhan fisik,
perkembangan otak, serta adanya keterampilan motorik halus ataupun kasar yang
mengalami perubahan. Setiap anak tentunya memiliki tumbuh kembang yang
berbeda-beda, dalam hal ini perkembangan fisik yang terjadi pada anak dipengaruhi
juga oleh perilaku sehari-hari. Ada beberapa aspek yang terjadi pada perkembangan
anak usia dini diantaranya meliputi perkembangan fisik, emosi, sosial bahkan kognitif
(Laksana et al., 2021).

Selain itu, aspek lainnya perkembangan bahasa, sosialemosional, dan seni juga
tidak kalah pentingnya dari perkembangan anak usia dini. Masa usia 0-6 tahun
disebut sebagai periode golden age untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, yang
membutuhkan perhatian dan stimulasi yang tepat agar perkembangannya pesat. Pada
saat anak memasuki usia 5-6 tahun dipenghujung masa keemasannya, anak mulai
mengerti dan memahami perasaan orang laid an bmulai peka dan mampu
mengendalikan emosi, setiap anak tentunya memiliki perkembangan yang berbeda-
beda maka dari itu setia anak memiliki kesempatan yang sama dalam
mengoptimalkan dengan stimulasi yang tepat sehingga perlu mendapat perhatian
yang sesuai dengan individual masing-masing.

Penerapan model pembelajaran BCCT meliputi beberapa aspek yang diantaranya
aspek motorik, bahasa, religius, kesenian, kognitif, dan emosional. Penerapan model
pembelajaran BCCT memiliki manfaat yang signifikan dalam meningkatkan aspek
motorik anak. Beberapa manfaatnya antara lain seperti perkembangan motorik halus
karena model BCCT dapat memaksimalkan potensi anak sejak dini, selanjutnya dapat
melatih kemampuan menulis pada anak, dan dapat melatih motorik kasar seperti
memperbaiki koordinasi, keseimbangan badan dan memperkuat jaringan saraf
motorik kasarnya. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran BCCT dapat
memberikan manfaat dalam mengembangkan aspek motorik anak, baik motorik halus

maupun kasar(Afifah et al., 2018).
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Dengan adanya gaya belajar yang berbeda kita dapat menentukan model
pembelajaran yang tepat seperti apa, selanjutnya ada manajemen kelas disini guru
harus dapat menciptakan lingkungan kelas yang nyaman dan menyediakan media
pembelajaran yang berkaitan dengan bahasa dengan cukup dan menyenangkan, lalu
adanya rencana pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
sistematis, dan adanya pengaturan dalam kegiatan pembelajaran seperti pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang efektif dan efesien.

Model pembelajaran BCCT juga dapat meningkatkan nilai agama dan moral pada
anak usia dini. Dengan adanya praktek-praktek dan hafalan bacaannya, mengetahui
dan meyakini ciptaan Allah, menyayangi makhluk-makhluk Allah dan mematuhi
segala larangan dan perintah-Nya. Dengan adanya metode ini juga membantu dalam
meningkatkan dan memperkuat karakter dan sikap positif anak, seperti kejujuran,
percaya diri, kesopanan, kepribadian, disiplin, kemandirian, kerjasama, dan empati.
Selain itu, peran orang tua juga sangat penting untuk menciptakan anak yang kreatif,
aktif, dan melatih anak berfikir.

Model pembelajaran BCCT dapat diterapkan dalam meningkatkan nilai agama
dan moral anak dengan beberapa langkah sebagai berikut (1) Adannya perencanaan
kegiatan pembelajaran yang diawali dengan membaca surat pendek asmaul husna; (2)
Memusatkan pada pembelajaran aqgidah dan akhlak seperti memberikan contoh
dalam berbiacara yang sopan ketika bertemu bersalaman sampai penerapan tidak
saling mengejek antar teman dan mengajarkan kewajiban dalam beribadah; (3)
Pentingnya peran orng tua terlibat dalam pembelajaran di rumah; dan (4)
Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan tetapi tetap efektif. Dengan
menerapkan langkah-langkah tersebut, model pembelajaran ini dapat efektif dan
efisien dalam mengembangkan nilai agama dan moral pada anak usia dini(Axeleana
& Widyasari, 2022).

Kemudian beberapa cara yang efektif untuk mengukur kemampuan seni pada
aspek perkembangan anak usia dini yaitu (1) Pengamatan langsung: Guru dapat
menilai kemampuan ekspresi anak melalui sebuah karya gambar anak, kreativitas,
koordinasi antar mata dengan tangan, dan melihat alur perkembangan pada

keterampilan motorik halus dan kasar anak; (2) Portofolio karya seni: dengan adanya
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ini guru bisa melihat perkembangan seni dari waktuke waktu; dan (3) Penilaian non-
formal: misalnya dilakukan dengan adanya diskusi, ini bisa memberikan kita
keluasaan untuk bertanya kepada anak mengenai minat dan masalah yang terjadi
dalam dirinya ketika karya yang dihasilkannya tidak sebagus seperti biasanya
(Kholifah et al., 2018).

Aspek kognitif ialah aspek yang paling di perhatikan oleh para orang tua karena
meliputi kecerdasan intelektual anak. Untuk mengukur seberapa efektif penerapan
model pembelajaran BCCT ini untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak,
dapat dilakukan melalui berbagai metode salah satunya yaitu metode tanya jawab
yang juga termasuk dalam kegiatan evalusi pembelajaran. Selain itu, beberapa
Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas penerapan model
pembelajaran BCCT yaitu (1) Anak bisa merasakan, mengingat, memahami, membuat
alasan, dan berimajinasi; (2) Adanya kemajuan kemampuan kognitif anak sebelum
dan setelah penerapan model pembelajaran BCCT; (3) Pijakan lingkungan,
perkembangan dalam proses pembelajaran sebelum, saat, dan setelah bermain yang
diterapkan pada pembelajaran sentra; dan (4) Ketepatan dalam mengelola
pembelajaran dengan RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian) yang sesuai
dengan kajian pembahasan.

Model pembelajaran BCCT juga dapat membantu menstimulus pengembangan
sosial emosional anak usia dini dengan beberapa cara yakni diantaranya dapat
meningkatkan interaksi sosial, membuat anak tertarik mengikuti aktivitas,
mendorong anak untuk senentiasa aktif, serta mengembangkan berbagai aspek
perkembagan anak dengan stimulasi yang tepat. Pada setiap kelas sentra dalam 1
kelas meliputi 6 aspek perkembangan sehingga tumbuh kembang anak akan
berkembang lebih baik. Selain itu, model pembelajaran BCCT atau sentra ini bisa
membantu mengembangkan kecerdasan interpersonal anak dan kecerdasan majemuk
lainnya, guru bisa memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan selain hanya

menstimulus perkembangan berbagai aspek (Novia & Mahyuddin, 2020).
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Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aspek perkembangan anak pada
usia dini di Kelompok Bermain Assa’idiyah mendapatkan nilai mean dan standar
deviasi sebesar 2,97 dan 0,878 dengan data yang tidak berdistribusi normal
dikarenakan nilai signifikansi dari Kolmogorov-Smirnov lebih kecil dari 0,05 yakni
sebesar 0,000. Kendati demikian hasil pengujian statistik non parametrik
menunjukkan bahwa rata-rata aspek perkembangan anak pada usia 4-5 tahun di
Kelompok Bermain Assa’idiyah lebih dari tahapan mulai berkembang yakni pada skor
3 dan skor 4. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan persentase anak yang
memiliki nilai 5,6%, 22,2%, 41,7%, dan 30,6% pada skor 1,2,3, dan 4. Pembelajaran
BCCT ini lebih tersentralisasi pada aktivitas anak yang dieksplorasi melalui
lingkungan melalui sejumlah fasilitas permainan dengan sasaran yang fungsional.
Sehingga model pembelajaran BCCT ini terbilang efektif namun terdapat kesulitan di
dalam menerapkan model pembelajaran Sentra yang dikarenakan perlu adanya ruang
kelas dengan jumlah banyak atau sarana prasarana yang memadai. Demikian pada
penelitian selanjutnya perlu adanya komparasi di dalam penggunaan model
pembelajaran BCCT ini dengan model pembelajaran lainnya untuk dapat melihat
pengaruh, perbedaan, maupun interaksi yang terjadi apabila dikaitkan dengan aspek

perkembangan anak usia dini.
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